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Diterbitkan melalui: 
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untuk Eko Firmanto yang ingin kuserap kepribadiannya 

untuk Annisa Arsya atas ketegarannya 

dan terlebih untuk diriku sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Tetapi ada satu hal yang kubenci: ketika 

kami jatuh, kegagalan kami bukan dianggap karena 

keterbatasan fisik, melainkan karena keterbatasan 

moral. 
Chitra Banerjee Divakaruni 

(Istana Khayalan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

terima kasihku sedalam-dalamnya kepada: 

Editorku, Lidya Febri Yanti atas saran dan 

bimbingannya 

Ayah dan Ibuku atas doanya 

Adikku, Satria Kotochani atas kesigapan bantuannya 

Orang-orang yang kusebut dalam persembahan buku 

ini atas semangat dan dorongan agar aku tidak 

berhenti menulis. 
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Sekuatnya dirimu 

Aku dapat melihat pantulan  

Rasa sayang yang tidak kutau akan ujungnya 

Atas jejak-jejak pelajaran masa lampau 

Yang menempa hal bijak di matamu 

Juga kerapuhan yang tak kau ungkap 

Karena yakin hal baik lainnya  

Jauh lebih berarti untuk dipedulikan 

 

Namun kali ini  

Kepedihan Jauh lebih kentara 

Saat aku menatapmu 

Aku melihat bayanganku 

Rapuh 

Mata yang hampir pecah 

Gaungan ketidakpuasan 

Tangisan 

 

Dan bagai  

menyentuh kulit sendiri 

Aku melihat  

Jelas 

Akulah  

yang melempar  

Pecahan kaca 

Tepat di matamu 

 

 

 

 



 

 

Terbawa gelombang kebencian  

Atas mata-mata yang jauh berbeda 

Yang tangan-tangan mereka  

Menorehkan luka 

Di kulitku 

Dan mereka 

Bukan dirimu. 

 

 

 Pecahan kaca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


